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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji statistik pada bab ke-IV, maka 

ditetapkan beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Kooperatif tipe Dua Tinggal Dua Bertamu menggunakan 

media Sudoku memberi peningkatan hasil belajar siswa yang lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran Konvensional dengan media Sudoku pada 

pembelajaran Hidrokarbon. Rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen 

SMA N 1 Teluk Mengkudu (80,44) lebih tinggi daripada kelas kontrol 

(75,52). Demikian pada SMA Swasta Mardi Lestari Medan , rata-rata hasil 

belajar siswa di kelas eksperimen (75,0) lebih tinggi daripada kelas kontrol 

(49,37). Dan pada SMA Swasta AW 7 Sei Rampah, rata-rata hasil belajar 

siswa di kelas eksperimen (74,06) lebih tinggi daripada kelas kontrol (47,41). 

Secara keseluruhan rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol. Persen peningkatan hasil belajar SMA Negeri 1 

Teluk Mengkudu dikelas eksperimen lebih tinggi daripada dikelas kontrol ( 

57,7% > 49,9%). Sedangkan pada SMA Swasta Mardi Lestari Medan persen 

peningkatan hasil belajar siswa di kelas Eksperimen lebih tinggi daripada di 

kelas kontrol  (51,1% > 46,5%). Dan pada SMA Swasta AW 7 Sei Rampah 

persen peningkatan hasil belajar siswa di kelas Eksperimen lebih tinggi 

daripada di kelas kontrol  (46% > 42,9%). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas 

maka peneliti menyarankan hal-hal berikut : 

1. Bagi guru diharapkan dapat memperbaiki model pembelajaran di sekolah 

sehingga dapat mengacu peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah 

khususnya dengan menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe Dua 

Tinggal Dua Bertamu. 



57 
 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai 

pembelajaran model koperatif tipe Dua Tinggal Dua Bertamu ini, agar lebih 

memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran ini sehingga dapat 

diperoleh hasil yang lebih baik. 
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